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Abstract. Water is a natural resource that is a basic need for all living things, 

especially humans. Groundwater is one of the sources of water used by humans. 
However, the condition of groundwater in Bandung City is currently experiencing a 

decrease in the groundwater level caused by the use of unmeasured groundwater, 
while the catchment area is converted into housing. For this reason, this study aims 

to identify green infrastructure in increasing the availability of groundwater in the 
city of Bandung. In this study there are 2 stages. The first stage is the analysis of the 

potential location for the application of green infrastructure using intersect analysis 
on arcgis. The second stage is an analysis of the ability of green infrastructure to 

increase groundwater availability using the SCS TR-55 method. The results showed 
that the location that has the potential to apply infiltration basin is 790.278 Ha, the 

location that has the potential to be applied to infiltration trench is 171,599 Ha and 
the location that has the potential to apply bioretention is 264.873 Ha. The calculation 

results show that the infiltration pond can absorb 61% of the peak discharge, the 
infiltration ditch can absorb 41% of the peak discharge and the bioretention capacity 

of 46% of the peak discharge. 
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Abstrak. Air merupakan salah satu sumberdaya alam yang menjadi kebutuhan pokok 
bagi seluruh makhluk hidup khususnya manusia. Air tanah adalah salah satu sumber 

air yang digunakan oleh manusia. Namun kondisi air tanah di Kota Bandung saat ini 
terjadi penurunan muka air tanah yang disebabkan oleh penggunaan air tanah yang 

tidak terukur sedangkan daerah resapan dialihfungsikan menjadi perumahan. Untuk 

itu penelitian ini bertujuan mengidentifikasi green infrastructure dalam menambah 
ketersediaan air tanah di Kota Bandung. Dalam penelitian ini terdapat 2 tahapan. 

Tahap yang pertama yaitu analisis lokasi potensi penerapan green infrastructure 
menggunakan analisis intersect pada arcgis. Tahap kedua yaitu analisis kemampuan 

green infrastructure dalam menambah ketersediaan air tanah menggunakan metode 
SCS TR-55. Hasil penelitian menunjukan bahwa lokasi yang berpotensi diterapkan 

kolam resapan seluas 790,278 Ha, lokasi yang berpotensi diterapkan parit resapan 
seluas 171,599 Ha dan lokasi yang berpotensi diterapkan bioretensi seluas 264,873 

Ha. Hasil perhitungan menunjukan kolam resapan dapat meresapkan air sebesar 
meresapkan air sebesar 61% dari debit puncak, parit resapan dapat meresapkan air 

sebesar 41% dari debit puncak dan kemampuan bioretensi dalam meresapkan air 46% 

dari debit puncak. 

Kata Kunci: Air Tanah, Infrastruktur Hijau, Kota Bandung.  
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A. Pendahuluan 

Pemasalahan air akan selalu menarik untuk dibahas lebih lanjut, dikarenakan air merupakan 
salah satu sumberdaya alam yang menjadi kebutuhan pokok bagi seluruh makhluk hidup di 

permukaan bumi salah satunya manusia. Dengan adanya pertumbuhan jumlah penduduk yang 

pesat maka air menjadi aset terpenting.  

Salah satu sumber air yang dimanfaatkan manusia adalah air tanah. Air tanah adalah air 
yang tersimpan dalam ruang batuan dasar atau regolith yang dapat disebut aliran yang mengalir 

secara alami ke permukaan tanah melalui semburan atau rembesan [1]. Sebagian besar air tanah 

berasal dari hujan. Tetesan air hujan yang jatuh ke permukaan bumi sebagian meresap ke dalam 
tanah menjadi bagian dari air tanah, dan sebagian lagi ada yang secara perlahan mengalir ke laut 

atau mengalir ke sungai. Namun ketersediaan air tanah di Kota Bandung diprediksi oleh seorang 

ahli Geodesi ITB 50 tahun mendatang Kota Bandung mengalami krisis air tanah. Menurut 
PDAM Tirtawening bahwa ketersediaan air tanah di Kota Bandung saat ini hanya cukup untuk 

1,2 juta jiwa, sedangkan penduduk kota bandung mencapai 2,4 juta jiwa sehingga banyak 

penduduk yang kekurangan air bersih [2]. Kepala Seksi Konservasi Air, Tanah dan Hayati, 

DLHK Kota Bandung Salman Faruq pada tahun 2019 mengungkapkan saat ini kondisi air tanah 
dalam keadaan kritis. Setiap tahun terjadi penurunan muka air tanah 60-80%. Hal ini terjadi 

dikarenakan air tanah terus menerus dipergunakan secara tidak terukur/ eksploitasi secara 

berlebihan sedangkan daerah resapan yang berfungsi meresap air hujan untuk mengisi air tanah 
dialihfungsikan menjadi perumahan. Maka tidak ada daerah resapan untuk mengisi air tanah. 

Mengingat permasalahan ini, maka diperlukan pendekatan inovatif yang bertujuan 

untuk menambah ketersediaan air tanah pada perkotaan. Terdapat perhatian yang meningkat 
mengenai hubungan pembangunan kota dan perlindungan lingkungan. Berbagai konferensi 

telah menegakkan usaha-usaha konservasi alam dalam kota-kota dan menegaskan tentang 

pentingnya pembangunan berkelanjutan pada pemukiman-pemukiman manusia, dengan fokus 

perbaikan ekologi[3]. Tantangan pembangunan berkelanjutan yang tidak hanya sekedar 
menyelesaikan permasalahan yang tidak dapat diselesaikan, tetapi juga tidak merusak alam[4]. 

Salah satu inovasi pembangunan berkelanjutan adalah green infrastructure. Green 

infrastructure yang merupakan salah satu inovasi yang telah dilakukan untuk mengatasi 
permasalahan air di perkotaan melalui peningkatan infiltrasi[5]. Green infrastructure juga dapat 

meningkatkan lingkungan alami daerah perkotaan. Selain itu green infrastructure memiliki 

kelebihan yaitu pengelolaan air hujan perkotaan dengan terminologi pembangunan berdampak 

rendah, sistem drainase yang berkelanjutan dan desain perkotaan yang peka air. Fokus utama 
pada green infrastructure yaitu meningkatkan infiltrasi, seperti bioretensi, bioswales, 

perkerasan berpori, dan parit infiltrasi[5]. Green infrastructure adalah dengan melestarikan 

hutan alam dan vegetasi, jaringan infrastruktur yang saling berhubungan antara kawasan alami 
seperti lahan basah dan lanskap serta ruang terbuka dapat mengelola air hujan, mengurangi 

risiko banjir, dan secara alami meningkatkan kualitas air[6]. Salah satu kota yang telah 

melakukan penerapan green infrastructure yaitu Philadelphia, Pennsylvania, Amerika Serikat 
menggunakan green infrastructure jenis sidewalk Planters dan perforated pipe. Philadelphia 

mengandalkan hampir seluruh sistem green infrastructure yang menangkap air hujan, 

menggunakannya untuk mengairi pohon dan tanaman dan kemudiam mendaur ulangnya 

kembali ke air tanah[7]. 
Berdasarkan uraian diatas, untuk menambah ketersediaan air tanah di Kota Bandung 

mengingat air tanah terus menerus dipergunakan secara tidak terukur/ eksploitasi secara 

berlebihan sedangkan daerah resapan yang berfungsi meresap air hujan untuk mengisi air tanah 
dialihfungsikan menjadi perumahan maka diperlukan upaya mengolah limpasan air hujan dan 

proses hidrologi yang terjadi dalam bentuk infrastruktur hijau. Untuk itu penelitian ini dilakukan 

sebagai salah satu upaya dalam mengidentifikasi lokasi potensi penerapan green infrastructure 
dalam upaya menambah ketersediaan air tanah di Kota Bandung dan mengetahui kemampuan 

green infrastructure dalam meresapkan air. Kota Bandung terdiri dari 8 DAS yaitu DAS 

Cibeureum, DAS Citepus, Das Cikapundung, DAS Cicadas, Das Cidurian, Das Cipamokolan, 

dan Das Cinambo. Maka dari itu perhitungan kemampuan dilakukan pada setiap DAS. Berikut 
ini yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian: 
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1. Dimana lokasi yang berpotensi untuk menerapkan green infrastructure? 

2. Bagaimana kemampuan green infrastructure dapat menambah ketersediaan air tanah? 

B. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan deskriptif. Pendekatan kuantitatif  dalam 
banyak hal berbeda degan pendeketan kualitatif namun saling melengkapi dalam pendekatan 

kuantitatif yang menjadi fokus yaitu mengungkapkan sebuah informasi tanpa mengganggu 

individu atau kelompok yang diteliti[8].  Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kuantitatif 
untuk menguji hubungan antara green infrastructure dan air tanah serta dalam analisis 

menggunakan angka untuk proses perhitungan. Pendekatan deskriptif pada penelitian bertujuan 

untuk menyajikan informasi dari hasil analisis.  
Analisis pada penelitian ini dilakukan dalam 2 tahapan. Tahap yang pertama yaitu 

analisis penentuan lokasi potensi penerapan green infrastructure menggunakan analisis 

intersect pada arcgis. Tahap kedua yaitu analisis kemampuan green infrastructure dalam 

menambah ketersediaan air tanah menggunakan metode SCS TR-55. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis Lokasi Potensi Penerapan Green infrastructure 

penentuan jenis green infrastructure yang dapat menambah air tanah mengacu pada 

Pennsylvania Stromwater BMP Manual. Berdasarkan Pennsylvania Stromwater BMP Manual 

setiap green infrastructure ada yang dapat menambah air tanah ada pula yang tidak dapat 
menambah air tanah. Dalam Pennsylvania Stromwater BMP Manual fungsi menambah air tanah 

dibagi menjadi 3 kelas yaitu rendah, sedang dan tinggi. Berikut ini klasifikasi jenis-jenis green 

infrastructure yang dapat menambah air tanah : 

Tabel 1. Kelas Kemampuan Menyerap Air Tanah Menurut Pennsylvania Stromwater BMP 

No Jenis green infrastructure 
Kemampuan GI dalam Menyerap Air Tanah 

Rendah Sedang Tinggi 

1 Kolam Retensi    

2 Kolam Detensi None 

3 Kolam Resapan    

4 Sengkedan Rumput    

5 Parit Resapan    

6 Bioretention    

7 Vegetated Filter strip    

Sumber :(DEPT. OF ENVIRONMENTAL PROTECTION, 2006) 

Analisis penentuan lokasi potensi penerapan green infrastructure dalam upaya 

menambah ketersediaan air tanah ini menggunakan aplikasi arcgis dan diolah menggunakan 

tools intersect. Dalam melakukan analisis menggunakan data fisik Kota Bandung seperti jenis 
tanah, kemiringan lereng, jaringan sungai, jaringan jalan dan data penggunaan lahan. Untuk 

menentukan lokasi potensi penerapan green infrastructure digunakan kriteria-kriteria penerapan 

beberapa jenis green infrastructure yang telah dilakukan oleh studi sebelumnya. Hasil dari 
analisis ini akan menghasilkan lokasi sebaran green infrastructure dan luasan yang dapat 

menerapkan green infrastructure. Berikut ini kriteria-kriteria penerapan green insfrastructure.  

Tabel 2. Kriteria-Kriteria Penerapan Green infrastructure 

Jenis 

Infrastruktur 

Kemiringa

n Lereng 

Kelompo

k Tanah 

Buffer 

Jalan 

(m) 

Buffer 

Sungai 

(m) 

Wilayah 

Terbangun 

Badan 

Air 

Luas 

Minimum 

Kolam 

Retensi 
<15% A-D - >30,48 

Tidak 

Terbangun 

Tidak 

Boleh 

1 – 3% 

dari DAS 
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Jenis 

Infrastruktur 

Kemiringa

n Lereng 

Kelompo

k Tanah 

Buffer 

Jalan 

(m) 

Buffer 

Sungai 

(m) 

Wilayah 

Terbangun 

Badan 

Air 

Luas 

Minimum 

kolam 

detensi 
<15% A-D - >30,48 

Tidak 

Terbangun 

Tidak 

Boleh 

(0,81 – 

1,21 ha) 

Kolam 

Resapan 
<15% A-B - >30,48 

Tidak 

Terbangun 

Tidak 

Boleh 

(0,0081-

0,0576 ha) 

Parit 

Resapan 
<15% A-B - >30,48 

Tidak 

Terbangun 

Tidak 

Boleh 

(0,0081-

0,0576 ha) 

Sengkedan 

Rumput 
<4% A-D <30,48 - 

Tidak 

Terbangun 

Tidak 

Boleh 
(0,009 ha) 

Bioretensi <5% A-D <30,48 >30,48 
Tidak 

Terbangun 

Tidak 

Boleh 
(0,068 ha) 

Sand Filter <10% A-D - >30,48 
Tidak 

Terbangun 

Tidak 

Boleh 
(0,003 ha) 

Vegetated 

Filter Strip 
<10% A-D <30,48 - 

Tidak 

Terbangun 

Tidak 

Boleh 
(0,005 ha) 

Sumber : ( Departement of Environment Resources, 1999)  

Lokasi Potensi Penerapan Kolam Resapan  

Hal yang pertama yang dilakukan dalam menentukan lokasi potensi kolam resapan yaitu 

menginput data berupa kemiringan lereng, jenis tanah, buffer jaringan sungai, dan tutupan lahan. 
Kemudian data tersebut diklasifikasikan mana yang sesuai dengan kriteria dan mana yang tidak 

sesuai dengan kriteria menggunakan angka biner. Setelah mengklasifikasi menggunakan angka 

biner selanjutnya melakukan intersect untuk menggabungkan peta-peta yang telah diinput untuk 
mendapatkan irisan wilayah berdasarkan data-data input. Selanjutnya dilakukan analisis select 

by attributes yang didasarkan pada kriteria Kemiringan, Kelompok tanah, buffer sungai, wilayah 

terbangun, dan badan air. setelah dilakukan analisis yang didasarkan krieria tersebut kemudian 

diperoleh hasil pada Gambar 1 Peta Lokasi Potensi Penerapan Kolam Resapan. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka diperoleh luasan wilayah yang sesuai 

dengan kriteria penerapan green infrastructure. Luas wilayah yang sesuai untuk menerapkan 

kolam resapan yaitu seluas 790,278 Ha. 

Tabel 3. Luas Lokasi Potensi Penerapan Kolam Resapan 

Luas Lokasi Potensi Penerapan Kolam Resapan PerDAS 

DAS Luas (Ha) 

DAS Cibeureum  143,24 

DAS Citepus 38,31 

DAS Cikapundung 210,02 

DAS Cicadas 4,38 

DAS Cidurian 59,95 

DAS Cipamokolan 38,97 

DAS Cinambo 295,40 
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Gambar 1. Peta Potensi Lokasi Kolam Resapan   

Lokasi Potensi Penerapan Parit Resapan  

Hal yang pertama yang dilakukan dalam menentukan lokasi potensi parit resapan yaitu 

menginput data berupa kemiringan lereng, jenis tanah, buffer jaringan sungai, dan tutupan lahan. 

Kemudian data tersebut diklasifikasikan mana yang sesuai dengan kriteria dan mana yang tidak 
sesuai dengan kriteria menggunakan angka biner. Setelah mengklasifikasi menggunakan angka 

biner selanjutnya melakukan intersect untuk menggabungkan peta-peta yang telah diinput untuk 

mendapatkan irisan wilayah berdasarkan data-data input. Selanjutnya dilakukan analisis select 

by attributes yang didasarkan pada kriteria luas DAS, Kemiringan, Kelompok tanah, buffer 
sungai, wilayah terbangun, dan badan air. setelah dilakukan analisis yang didasarkan krieria 

tersebut kemudian diperoleh hasil pada Gambar 2 Peta Lokasi Potensi Penerapan Parit Resapan. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka diperoleh luasan wilayah yang sesuai 
dengan kriteria penerapan green infrastructure. Luas wilayah yang sesuai untuk menerapkan 

parit resapan yaitu seluas 179,301 Ha. 

Tabel 4. Luas Lokasi Potensi Penerapan Parit Resapan 

Luas Lokasi Potensi Penerapan Parit Resapan PerDAS 

DAS Luas (Ha) 

DAS Cibeureum  25,17 

DAS Citepus 133,40 

DAS Cikapundung 9,46 

DAS Cicadas 0,64 

DAS Cidurian 2,06 

DAS Cipamokolan 0,21 

DAS Cinambo 0,64 
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Gambar 2. Peta Lokasi Potensi Penerapan Parit Resapan  

Lokasi Potensi Penerapan Bioretensi  

Hal yang pertama yang dilakukan dalam menentukan lokasi potensi bioretensi yaitu menginput 

data berupa kemiringan lereng, jenis tanah, buffer jaringan sungai, dan tutupan lahan. Kemudian 
data tersebut diklasifikasikan mana yang sesuai dengan kriteria dan mana yang tidak sesuai 

dengan kriteria menggunakan angka biner. Setelah mengklasifikasi menggunakan angka biner 

selanjutnya melakukan intersect untuk menggabungkan peta-peta yang telah diinput untuk 
mendapatkan irisan wilayah berdasarkan data-data input. Selanjutnya dilakukan analisis select 

by attributes yang didasarkan pada kriteria luas DAS, Kemiringan, Kelompok tanah, buffer 

sungai, wilayah terbangun, dan badan air. setelah dilakukan analisis yang didasarkan krieria 

tersebut kemudian diperoleh hasil pada Gambar 3 Peta Lokasi Potensi Penerepan Bioretensi. 
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka diperoleh luasan wilayah yang sesuai 

dengan kriteria penerapan green infrastructure. Luas wilayah yang sesuai untuk menerapkan 

bioretensi yaitu seluas 431,122Ha dan luas wilayah yang tidak sesuai dalam menerapkan 
bioretensi yaitu seluas 16.397,743Ha. 

Tabel 5. Luas Lokasi Potensi Penerapan Bioretensi 

Luas Lokasi Potensi Penerapan Bioretensi PerDAS 

DAS Luas (Ha) 

DAS Cibeureum  62,262 

DAS Citepus 11,764 

DAS Cikapundung 48,5605 

DAS Cicadas 28,1103 

DAS Cidurian 47,0581 

DAS Cipamokolan 39,0086 

DAS Cinambo 28,1103 
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Gambar 3. Peta Lokasi Potensi Penerapan Bioretensi  

Analisis Kemampuan Green infrastructure  

1. DAS Cibeureum  

Analisis kemampuan green infrastructure diawali dengan menghitung koefisien aliran 
(CN) lalu menghitung debit limpasan. Analisis ini didasarkan pada kondisi eksisting dan setelah 

menerapkan green infrastrastructure. Sehingga dapat menganalisa besarnya koefisien aliran 

yang diresapkan akibat adanya potensi limpasan. Analisis ini menggunakan parameter 
perhitungan yaitu tutupan lahan, persentase daerah kedap air, kelompok tanah, kondisi hidrologi 

(kelembaban rata-rata atau limpasan). 

Berdasarkan hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi eksisting, dengan nilai CNC 

pada kondisi eksisting sebesar 91,77. Jadi hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi 
eksisting sebagai berikut:  

𝑸 =
(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 − (𝟎, 𝟐𝑿𝟎, 𝟖𝟗𝟔)𝟐

(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 + (𝟎, 𝟖𝑿𝟎, 𝟖𝟗𝟔)
 

𝑸 = 𝟏𝟒, 𝟎𝟖𝟓 𝒊𝒏𝒄𝒊 = 𝟑𝟓𝟕, 𝟕𝟕𝟖 𝒎𝒎 = 𝟎, 𝟑𝟓𝟕𝒎 

 

Dengan menggunakan 𝑆 =
1000

91,77
− 10 = 0,896 

Luas wilayah Das Cibeureum di Kota Bandung adalah 28,8122km2 atau 28.812.174m2, 

maka debit puncak untuk seluruh daerah pada kondisi eksisting dapat dihitung sebagai berikut:  

𝑸𝒑 = 𝑨𝑿𝑸 = 𝟐𝟖. 𝟖𝟏𝟐. 𝟏𝟕𝟒𝑿 𝟎, 𝟑𝟓𝟕 = 𝟏𝟎. 𝟑𝟎𝟖. 𝟑𝟔𝟖, 𝟎𝟕𝒎𝟑 

 
Kemudian dilakukan perhitungan pada limpasan kondisi setelah menerapkan green 

infrastructure. Maka didapatkan hasil sebagai berikut:  

Tabel 6. Kemampuan Green infrastructure di DAS Cibeureum 

Green infrastructure Debit Limpasan (m3) Limpasan yang terserap (m3) Persen (%) 

Kolam Resapan      9.259.211           1.049.157  10 

Parit Resapan      9.555.347     753.021  7 

Bioretensi      9.527.524     780.844  7 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Nilai debit puncak pada suatu kondisi eksisting memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan kondisi setelah menerapkan green infrastructure. Kolam resapan 

meningkatkan kemampuan potensi retensi lahan dan menurunkan nilai koefisien aliran.  
Sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan diketahui nilai debit puncak pada 

kondisi eksisting sebesar 10.308.368,07m3 sedangkan nilai debit puncak setelah dilakukan 
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kolam resapan adalah sebesar 9.259.211,262 m3 terdapat selisih sebesar 1.049.156,812m3. 

Debit selisih tersebut atau sebanyak 10% dari debit puncak eksisiting adalah air yang meresap 
ke dalam tanah atau tertampung di suatu green infrastructure. Debit puncak setelah dilakukan 

penerapan parit resapan sebesar 9.555.347m3 terdapat selisih sebesar 753.021m3 atau sebesar 

7% dari debit puncak eksisting. Debit puncak setelah diterapkan bioretensi sebesar 9.527.524m3 

atau 7% dari debit puncak eksisting. Debit selisih tersebut adalah air yang meresap ke dalam 
tanah atau tertampung pada suatu green infrastructure.  

2. DAS Citepus  

Berdasarkan hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi eksisting, dengan nilai CNC 
pada kondisi eksisting sebesar 95,11. Jadi hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi 

eksisting sebagai berikut: 

𝑸 =
(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 − (𝟎, 𝟐𝑿𝟎, 𝟓𝟏𝟑)𝟐

(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 + (𝟎, 𝟖𝑿𝟎, 𝟓𝟏𝟑)
 

𝑸 = 𝟏𝟒, 𝟓𝟏𝟏 𝒊𝒏𝒄𝒊 = 𝟑𝟔𝟖, 𝟓𝟗𝟑 𝒎𝒎 = 𝟎, 𝟑𝟔𝟖𝒎 

 

Dengan menggunakan 𝑆 =
1000

95,11
− 10 = 0,513 

Luas wilayah Das Citepus di Kota Bandung adalah 20,7486km2 atau 20.643.854,38m2, 
maka debit puncak untuk seluruh daerah pada kondisi eksisting dapat dihitung sebagai berikut:  

𝑸𝒑 = 𝑨𝑿𝑸 = 𝟐𝟎. 𝟔𝟒𝟑. 𝟖𝟓𝟒, 𝟑𝟖𝑿 𝟎, 𝟑𝟔𝟖 = 𝟕. 𝟔𝟎𝟗. 𝟏𝟖𝟑, 𝟖𝟓𝟕𝒎𝟑 

 
Kemudian dilakukan perhitungan pada limpasan kondisi setelah menerapkan green 

infrastructure. Maka didapatkan hasil sebagai berikut:  

Tabel 7. Kemampuan Green infrastructure di DAS Citepus 

Green infrastructure Debit Limpasan (m3) Limpasan yang terserap (m3) Persen (%) 

Kolam Resapan      6.809.873                                          799.310 10 

Parit Resapan      6.805.490    803.693 10 

Bioretensi      6.858.214    750.969 9 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Nilai debit puncak pada suatu kondisi eksisting memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan kondisi setelah menerapkan green infrastructure. Kolam resapan 

meningkatkan kemampuan potensi retensi lahan dan menurunkan nilai koefisien aliran.  
Sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan diketahui nilai debit puncak pada 

kondisi eksisting sebesar 7.609.183,857m3 sedangkan nilai debit puncak setelah dilakukan 

kolam resapan adalah sebesar 6.809.873m3 terdapat selisih sebesar 799.310m3. Debit selisih 
tersebut atau sebanyak 10% dari debit puncak eksisiting adalah air yang meresap ke dalam tanah 

atau tertampung di suatu green infrastructure. Debit puncak setelah dilakukan penerapan parit 

resapan sebesar 6.805.490m3 terdapat selisih sebesar 803.693m3 atau sebesar 10% dari debit 

puncak eksisting. Debit puncak setelah diterapkan bioretensi sebesar 6.858.214m3 terdapat 
selisih sebesar 750.969m3 atau 9% dari debit puncak eksisting. Debit selisih tersebut adalah air 

yang meresap ke dalam tanah atau tertampung pada suatu green infrastructure.  

3. DAS Cikapundung  

Berdasarkan hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi eksisting, dengan nilai CNC 
pada kondisi eksisting sebesar 90,623. Jadi hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi 

eksisting sebagai berikut:  

𝑸 =
(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 − (𝟎, 𝟐𝑿𝟏, 𝟎𝟑𝟒)𝟐

(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 + (𝟎, 𝟖𝑿𝟏, 𝟎𝟑𝟒)
 

𝑸 = 𝟏𝟑, 𝟗𝟑𝟓 𝒊𝒏𝒄𝒊 = 𝟑𝟓𝟑, 𝟗𝟔𝟖 𝒎𝒎 = 𝟎, 𝟑𝟓𝟑𝒎 
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Dengan menggunakan 𝑆 =
1000

90,623
− 10 = 1,034 

Luas wilayah Das Cikapundung di Kota Bandung adalah 43,302km2 atau 

43.302.041,3m2, maka debit puncak untuk seluruh daerah pada kondisi eksisting dapat dihitung 

sebagai berikut:  

𝑸𝒑 = 𝑨𝑿𝑸 = 𝟒𝟑. 𝟑𝟎𝟐. 𝟎𝟒𝟏, 𝟑𝑿 𝟏, 𝟎𝟑𝟒 = 𝟏𝟓. 𝟑𝟐𝟕. 𝟓𝟑𝟑, 𝟖𝟏𝒎𝟑 

 

Kemudian dilakukan perhitungan pada limpasan kondisi setelah menerapkan green 
infrastructure. Maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 8. Kemampuan Green infrastructure di DAS Cikapundung 

Green infrastructure Debit Limpasan (m3) Limpasan yang terserap (m3) Persen (%) 

Kolam Resapan 
   13.762.998      1.564.536  10 

Parit Resapan 
   13.957.588          1.369.946  8 

Bioretensi 
   13.908.503           1.419.031  9 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Nilai debit puncak pada suatu kondisi eksisting memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan kondisi setelah menerapkan green infrastructure. Kolam resapan 
meningkatkan kemampuan potensi retensi lahan dan menurunkan nilai koefisien aliran.  

Sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan diketahui nilai debit puncak pada 

kondisi eksisting sebesar 15.327.533,81m3 sedangkan nilai debit puncak setelah dilakukan 

kolam resapan adalah sebesar 13.762.998 m3 terdapat selisih sebesar 1.564.536 m3. Debit 
selisih tersebut atau sebanyak 10% dari debit puncak eksisiting adalah air yang meresap ke 

dalam tanah atau tertampung di suatu green infrastructure. Debit puncak setelah dilakukan 

penerapan parit resapan sebesar 13.957.588 m3 terdapat selisih sebesar 1.369.946 m3 atau 
sebesar 8% dari debit puncak eksisting. Debit puncak setelah diterapkan bioretensi sebesar 

13.908.503 m3 terdapat selisih sebesar 1.419.031 m3 atau 9% dari debit puncak eksisting. Debit 

selisih tersebut adalah air yang meresap ke dalam tanah atau tertampung pada suatu green 

infrastructure. 

4. DAS Cicadas 

Berdasarkan hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi eksisting, dengan nilai CNC 

pada kondisi eksisting sebesar 94,97. Jadi hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi 
eksisting sebagai berikut:  

𝑸 =
(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 − (𝟎, 𝟐𝑿𝟎, 𝟓𝟐𝟖𝟖)𝟐

(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 + (𝟎, 𝟖𝑿𝟎, 𝟓𝟐𝟖𝟖)
 

𝑸 = 𝟏𝟒, 𝟒𝟗 𝒊𝒏𝒄𝒊 = 𝟑𝟔𝟖, 𝟏𝟑𝟗 𝒎𝒎 = 𝟎, 𝟑𝟔𝟖𝒎 

 

Dengan menggunakan 𝑆 =
1000

94,97
− 10 = 0,5288 

Luas wilayah Das Cicadas di Kota Bandung adalah 8,677km2 atau 8.677.112,974m2, 

maka debit puncak untuk seluruh daerah pada kondisi eksisting dapat dihitung sebagai berikut: 

𝑸𝒑 = 𝑨𝑿𝑸 = 𝟖. 𝟔𝟕𝟕. 𝟏𝟏𝟐, 𝟗𝟕𝟒𝑿 𝟎, 𝟑𝟔𝟖 = 𝟑. 𝟏𝟗𝟒. 𝟑𝟖𝟐, 𝟑𝟔𝟖𝒎𝟑 

 

Kemudian dilakukan perhitungan pada limpasan kondisi setelah menerapkan green 

infrastructure. Maka didapatkan hasil sebagai berikut:  
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Tabel 9. Kemampuan Green infrastructure di DAS Cicadas 

Green infrastructure Debit Limpasan (m3) Limpasan yang terserap (m3) Persen (%) 

Kolam Resapan 2.989.992    204.391  6 

Parit Resapan      3.012.301              182.082  5 

Bioretensi      3.008.077             186.305  5 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Nilai debit puncak pada suatu kondisi eksisting memiliki nilai yang lebih besar 
dibandingkan dengan kondisi setelah menerapkan green infrastructure. Kolam resapan 

meningkatkan kemampuan potensi retensi lahan dan menurunkan nilai koefisien aliran.  

Sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan diketahui nilai debit puncak pada 
kondisi eksisting sebesar 3.194.382,368m3 sedangkan nilai debit puncak setelah dilakukan 

kolam resapan adalah sebesar 2.989.992m3 terdapat selisih sebesar 204.391m3. Debit selisih 

tersebut atau sebanyak 6% dari debit puncak eksisiting adalah air yang meresap ke dalam tanah 

atau tertampung di suatu green infrastructure. Debit puncak setelah dilakukan penerapan parit 
resapan sebesar 3.012.301 m3 terdapat selisih sebesar 182.082 m3 atau sebesar 5% dari debit 

puncak eksisting. Debit puncak setelah diterapkan bioretensi sebesar 3.008.077 m3 terdapat 

selisih sebesar 186.305 m3 atau 5% dari debit puncak eksisting. Debit selisih tersebut adalah air 
yang meresap ke dalam tanah atau tertampung pada suatu green infrastructure. 

5. DAS Cidurian  

Berdasarkan hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi eksisting, dengan nilai CNC 

pada kondisi eksisting sebesar 93,33. Jadi hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi 
eksisting sebagai berikut:  

𝑸 =
(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 − (𝟎, 𝟐𝑿𝟎, 𝟕𝟏𝟒)𝟐

(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 + (𝟎, 𝟖𝑿𝟎, 𝟕𝟏𝟒)
 

𝑸 = 𝟏𝟒, 𝟐𝟖𝟓 𝒊𝒏𝒄𝒊 = 𝟑𝟔𝟐, 𝟖𝟓𝟗 𝒎𝒎 = 𝟎, 𝟑𝟔𝟐𝒎 

 

Dengan menggunakan 𝑆 =
1000

93,33
− 10 = 0,714 

Luas wilayah Das Cidurian di Kota Bandung adalah 17,912km2 atau 17.912.973,01m2, 

maka debit puncak untuk seluruh daerah pada kondisi eksisting dapat dihitung sebagai berikut:  

𝑸𝒑 = 𝑨𝑿𝑸 = 𝟏𝟕. 𝟗𝟏𝟐. 𝟗𝟕𝟑, 𝟎𝟏𝑿 𝟎, 𝟑𝟔𝟐 = 𝟔. 𝟒𝟗𝟗. 𝟖𝟖𝟖, 𝟗𝟗𝟐𝒎𝟑 

 
Kemudian dilakukan perhitungan pada limpasan kondisi setelah menerapkan green 

infrastructure. Maka didapatkan hasil sebagai berikut:  

Tabel 10. Kemampuan Green infrastructure di DAS Cidurian 

Green infrastructure Debit Limpasan (m3) Limpasan yang terserap (m3) Persen (%) 

Kolam Resapan      5.900.761              599.128  9 

Parit Resapan      6.170.338         329.551  5 

Bioretensi      6.113.726              386.163  5 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Nilai debit puncak pada suatu kondisi eksisting memiliki nilai yang lebih besar 

dibandingkan dengan kondisi setelah menerapkan green infrastructure. Kolam resapan 

meningkatkan kemampuan potensi retensi lahan dan menurunkan nilai koefisien aliran.  
Sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan diketahui nilai debit puncak pada 

kondisi eksisting sebesar 6.499.888,992m3 sedangkan nilai debit puncak setelah dilakukan 

kolam resapan adalah sebesar 5.900.761 m3 terdapat selisih sebesar 599.128 m3. Debit selisih 

tersebut atau sebanyak 9% dari debit puncak eksisiting adalah air yang meresap ke dalam tanah 
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atau tertampung di suatu green infrastructure. Debit puncak setelah dilakukan penerapan parit 

resapan sebesar 6.170.338 m3 terdapat selisih sebesar 329.551m3 atau sebesar 5% dari debit 
puncak eksisting. Debit puncak setelah diterapkan bioretensi sebesar 6.113.726m3 terdapat 

selisih sebesar 386.163m3 atau 5% dari debit puncak eksisting. Debit selisih tersebut adalah air 

yang meresap ke dalam tanah atau tertampung pada suatu green infrastructure. 

6. DAS Cipamokolan  
Berdasarkan hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi eksisting, dengan nilai CNC 

pada kondisi eksisting sebesar 90,26. Jadi hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi 

eksisting sebagai berikut:  

𝑸 =
(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 − (𝟎, 𝟐𝑿𝟏, 𝟎𝟕)𝟐

(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 + (𝟎, 𝟖𝑿𝟏, 𝟎𝟕)
 

𝑸 = 𝟏𝟑, 𝟖𝟖𝟓 𝒊𝒏𝒄𝒊 = 𝟑𝟓𝟐, 𝟕𝟔𝟗 𝒎𝒎 = 𝟎, 𝟑𝟓𝟐𝒎 

 

Dengan menggunakan 𝑆 =
1000

90,26
− 10 = 1,07 

Luas wilayah Das Cipamokolan di Kota Bandung adalah 11,90 km2 atau 1.1905.613,08 

m2, maka debit puncak untuk seluruh daerah pada kondisi eksisting dapat dihitung sebagai 

berikut:  

𝑸𝒑 = 𝑨𝑿𝑸 = 𝟏. 𝟏𝟗𝟎𝟓. 𝟔𝟏𝟑, 𝟎𝟖 𝑿 𝟎, 𝟑𝟓𝟐 = 𝟒. 𝟏𝟗𝟗. 𝟗𝟑𝟑, 𝟎𝟑𝟑𝒎𝟑 

 

Kemudian dilakukan perhitungan pada limpasan kondisi setelah menerapkan green 
infrastructure. Maka didapatkan hasil sebagai berikut:  

Tabel 11. Kemampuan Green infrastructure di DAS Cipamokolan 

Green infrastructure Debit Limpasan (m3) Limpasan yang terserap (m3) Persen (%) 

Kolam Resapan      3.926.040              273.893  6 

Parit Resapan      4.030.436           169.497  4 

Bioretensi      4.039.183             160.750  3 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Nilai debit puncak pada suatu kondisi eksisting memiliki nilai yang lebih besar 
dibandingkan dengan kondisi setelah menerapkan green infrastructure. Kolam resapan 

meningkatkan kemampuan potensi retensi lahan dan menurunkan nilai koefisien aliran.  

Sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan diketahui nilai debit puncak pada 
kondisi eksisting sebesar 4.199.933,033m3 sedangkan nilai debit puncak setelah dilakukan 

kolam resapan adalah sebesar 3.926.040m3 terdapat selisih sebesar 273.893m3. Debit selisih 

tersebut atau sebanyak 6% dari debit puncak eksisiting adalah air yang meresap ke dalam tanah 
atau tertampung di suatu green infrastructure. Debit puncak setelah dilakukan penerapan parit 

resapan sebesar 4.030.436m3 terdapat selisih sebesar 169.497m3 atau sebesar 4% dari debit 

puncak eksisting. Debit puncak setelah diterapkan bioretensi sebesar 4.039.183m3 terdapat 

selisih sebesar 160.750m3 atau 3% dari debit puncak eksisting. Debit selisih tersebut adalah air 
yang meresap ke dalam tanah atau tertampung pada suatu green infrastructure. 

7. DAS Cinambo  

Berdasarkan hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi eksisting, dengan nilai CNC 

pada kondisi eksisting sebesar 84,36. Jadi hasil perhitungan aliran limpasan pada kondisi 
eksisting sebagai berikut:  

𝑸 =
(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 − (𝟎, 𝟐𝑿𝟏, 𝟖𝟓)𝟐

(𝟏𝟓, 𝟏𝟏 + (𝟎, 𝟖𝑿𝟏, 𝟖𝟓)
 

𝑸 = 𝟏𝟑, 𝟎𝟗 𝒊𝒏𝒄𝒊 = 𝟑𝟑𝟐, 𝟓𝟖𝟔 𝒎𝒎 = 𝟎, 𝟑𝟑𝟐𝒎 
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Dengan menggunakan 𝑆 =
1000

84,36
− 10 = 1,85 

Luas wilayah Das Cinambo di Kota Bandung adalah 34,969km2 atau 34.969.487,55m2, 

maka debit puncak untuk seluruh daerah pada kondisi eksisting dapat dihitung sebagai berikut:  

𝑸𝒑 = 𝑨𝑿𝑸 = 𝟑𝟒. 𝟗𝟔𝟗. 𝟒𝟖𝟕, 𝟓𝟓𝑿 𝟎, 𝟑𝟑𝟐 = 𝟏𝟏. 𝟔𝟑𝟎. 𝟑𝟒𝟔, 𝟐𝟏𝒎𝟑 

 

Kemudian dilakukan perhitungan pada limpasan kondisi setelah menerapkan green 

infrastructure. Maka didapatkan hasil sebagai berikut:  

Tabel 12. Kemampuan Green infrastructure di DAS Cinambo 

Green infrastructure Debit Limpasan (m3) Limpasan yang terserap (m3) Persen (%) 

Kolam Resapan    10.768.243           862.103  7 

Parit Resapan    11.321.537            308.809  2 

Bioretensi    11.355.539              274.807  2 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Nilai debit puncak pada suatu kondisi eksisting memiliki nilai yang lebih besar 
dibandingkan dengan kondisi setelah menerapkan green infrastructure. Kolam resapan 

meningkatkan kemampuan potensi retensi lahan dan menurunkan nilai koefisien aliran.  

Sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan diketahui nilai debit puncak pada 

kondisi eksisting sebesar 11.630.346,21m3 sedangkan nilai debit puncak setelah dilakukan 
kolam resapan adalah sebesar 10.768.243m3 terdapat selisih sebesar 862.103 m3. Debit selisih 

tersebut atau sebanyak 7% dari debit puncak eksisiting adalah air yang meresap ke dalam tanah 

atau tertampung di suatu green infrastructure. Debit puncak setelah dilakukan penerapan parit 
resapan sebesar 11.321.537m3 terdapat selisih sebesar 308.809 m3 atau sebesar 2% dari debit 

puncak eksisting. Debit puncak setelah diterapkan bioretensi sebesar 11.355.539m3 terdapat 

selisih sebesar 274.807 m3 atau 2% dari debit puncak eksisting. Debit selisih tersebut adalah air 

yang meresap ke dalam tanah atau tertampung pada suatu green infrastructure. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 
sebagai berikut: 

1. Jenis green infrastructure yang dapat diterapkan untuk menambah ketersediaan air tanah 

yaitu kolam resapan seluas 790,278 Ha dengan rincian 143,243 Ha pada DAS 
Cibeureum, 38,310 Ha pada DAS Citepus, 210,022 Ha pada DAS Cikapundung, 4,381 

Ha pada DAS Cicadas, 59,94 Ha pada DAS Cidurian, 38,971 Ha pada DAS 

Cipamokolan, 295,401 Ha pada DAS Cinambo. Parit resapan seluas 171,599 Ha dengan 

rincian 25,169 Ha pada DAS Cibeureum, 133,402 Ha pada DAS Citepus, 9,464 Ha pada 
DAS Cikapundung, 0,643 Ha pada DAS Cicadas, 2,063 Ha pada DAS Cidurian, 0,212 

Ha pada DAS Cipamokolan, 0,643 Ha pada DAS Cinambo. Bioretensi seluas 264,873 

Ha dengan rincian 62,262 Ha pada DAS Cibeureum, 11,764 Ha pada DAS Citepus, 
48,560 Ha pada DAS Cikapundung, 28,110 Ha pada DAS Cicadas, 47,058 Ha pada DAS 

Cidurian, 39,008 Ha pada DAS Cipamokolan, 28,110 Ha pada DAS Cinambo. 

2. Berdasarkan kemampuanannya kolam resapan dapat meresapkan air sebesar 61% dari 
debit puncak dengan rincian 10% pada DAS Cibeureum, 11% pada DAS CItepus, 10% 

pada DAS CIkapundung, 6% pada DAS Cicadas, 9% pada DAS Cidurian, 6% pada DAS 

CIpamokolan, 7% pada DAS Cinambo. Parit resapan dapat meresapkan air sebesar 41% 

dari debit puncak dengan rincian 7% pada DAS Cibeureum, 7% pada DAS Citepus, 8% 
pada DAS Cikapundung, 5% pada DAS Cicadas, 5% pada DAS Cidurian, 4% pada DAS 

Cipamokolan, 2% pada DAS Cinambo. Kemampuan bioretensi dalam meresapkan air 

sebesar 46%% dari debit puncak dengan rincian 7% pada DAS Cibeureum, 10% pada 
DAS Citepus, 9% pada DAS Cikapundung, 5% pada DAS Cicadas, 5% pada DAS 

Cidurian, 3% pada DAS Cipamokolan, 2% pada DAS Cinambo. 
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